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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari bagaimana kualitas produk,
kualitas pelayanan, dan kemudahan penggunaan aplikasi Go-Food di Kota Surabaya
memengaruhi keputusan konsumen untuk membeli produk tersebut. Populasi yang
diteliti terdiri dari seluruh pengguna aplikasi Go-Food di Surabaya, dan sampel yang
diambil menggunakan teknik purposive sampling. Penelitian ini dilakukan secara
kuantitatif. Kualitas produk, kualitas pelayanan, dan kemudahan penggunaan digunakan
sebagai variabel bebas dan keputusan pembelian digunakan sebagai variabel terikat.
Peneliti menggunakan software SmartPLS 4.0 untuk menganalisis data dan mencapai
kesimpulan penting. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan SmartPLS 4.0, dapat
disimpulkan bahwa kualitas produk memengaruhi keputusan konsumen untuk membeli
barang atau jasa. Kualitas pelayanan juga berpengaruh signifikan terhadap keputusan
pembelian, karena pelayanan yang baik dapat mempengaruhi keputusan konsumen
dalam melakukan transaksi. Selain itu, kemudahan penggunaan aplikasi berpengaruh
signifikan terhadap keputusan pembelian, karena aplikasi yang mudah digunakan tanpa
kendala akan mempermudah konsumen dalam membuat keputusan untuk bertransaksi.
Kata Kunci : Kualitas Produk; Kualitas Pelayanan; Kemudahan Penggunaan; Keputusan
Pembelian

ABSTRACT

The purpose of this study is to examine how product quality, service quality, and
the ease of use of the Go-Food application in Surabaya influence consumers'
purchasing decisions. The population studied consists of all Go-Food app users in
Surabaya, and the sample was selected using purposive sampling techniques. This
research was conducted using a quantitative approach. Product quality, service quality,
and ease of use are used as independent variables, while purchasing decision is the
dependent variable. The researcher used SmartPLS 4.0 software to analyze the data
and draw significant conclusions. Based on the results of hypothesis testing using
SmartPLS 4.0, it can be concluded that product quality influences consumers' decisions
to purchase goods or services. Service quality also has a significant impact on
purchasing decisions, as good service can affect consumers' willingness to engage in
transactions. Additionally, the ease of use of the application significantly affects
purchasing decisions, since an application that is user-friendly and free of obstacles
facilitates consumers in making transaction decisions.
Keywords : Product Quality; Service Quality; Ease of Use; Purchasing Decision
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PENDAHULUAN

Internet dan teknologi telah berkembang pesat yang menjadi keuntungan bagi

pebisnis kuliner untuk beralih ke online (Puspitasari & Tiara, 2023). Jumlah

pemanfaatan internet di Indonesia terus menunjukkan tren peningkatan setiap tahunnya.

Dari survei yang dilaksanakan APJII, tingkat penetrasi internet di Indonesia pada tahun

2024 tercatat meraih 79,5%, dengan total pengguna internet sebanyak 221 juta orang.

Peningkatan ini menjadi kesempatan besar bagi para pelaku bisnis termasuk pelaku

bisnis di sektor kuliner. Penggunaan layanan aplikasi yang memanfaatkan teknologi

internet menjadi hal yang wajar dalam suatu pengembangan bisnis kuliner. Termasuk

dalam pengembangan bisnis kuliner dengan memanfaatkan aplikasi atau platform

layanan pesan-antar online. Salah satu platform penjualan makanan secara online paling

populer adalah Go-Food. Go-Food dikenal paling laris untuk digunakan pesan antar

online biasa digunakan oleh banyak pebisnis kuliner dari berbagai kalangan. Platform

ini menyentuh 99,3% dari total responden.

Pesatnya pertumbuhan platform pesan-antar makanan didorong oleh

meningkatnya minat Generasi Z dalam mencari kemudahan dalam berbagai aktivitas,

termasuk dalam memesan makanan (Pramezwary dkk., 2023). Dalam dunia layanan

pesan-antar makanan, preferensi konsumen terhadap aplikasi yang digunakan sangat

beragam. Oleh karena itu, platform penyedia layanan harus mampu menjembatani

kebutuhan produsen (pemilik usaha kuliner) dan konsumen (pelanggan) agar ekosistem

bisnis dapat terus berjalan dengan baik. Salah satu faktor utama yang berpengaruh

dalam menarik minat pelanggan adalah kualitas produk (Ardrarani & Rachmawati, 2023;

Widodo & Yusiana, 2023). Kualitas produk didefinisikan sebagai ciri dan karakter

menyeluruh dari suatu produk atau jasa yang mempengaruhi kemampuan produk

tersebut untuk memuaskan kebutuhan tertentu. Hal ini berarti bahwa kita harus dapat

mengidentifikasikan ciri dan karakter produk yang berhubungan dengan mutu dan

kemudian membuat suatu dasar tolok ukur dan cara pengendaliannya. (Andriyani, Y., &

Zulkarnaen, W., 2017:90). Selain kualitas produk, aspek lain yang tidak kalah penting

adalah kualitas layanan. Penyedia layanan pesan-antar makanan perlu memastikan

bahwa layanannya berjalan secara efektif dan efisien (Widayanto dkk., 2023; Dewi

dkk., 2022). Kemudahan penggunaan aplikasi adalah faktor lain yang memengaruhi

keputusan pembelian pelanggan. (Simamora & Zuhra, 2023) dalam penelitiannya
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menyatakan bahwa kemudahan dalam penggunaan suatu platform berdampak pada

keputusan pembelian. Faktor kemudahan ini menjadi sangat penting karena konsumen

cenderung memilih sistem yang meminimalkan risiko kesalahan dan memberikan

pengalaman yang lebih praktis (Nurmalasari & Latifah, 2023).

Tujuan penelitian bahwasannya untuk melihat kualitas produk, kualitas layanan,

dan kemudahan penggunaan aplikasi Go-Food memengaruhi keputusan konsumen

untuk menggunakan aplikasi pesan makanan Go-Food di Kota Surabaya. Hasil

penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai alat evaluasi bagi penyedia layanan pesan-

antar makanan untuk meningkatkan produk dan layanan mereka kepada pelanggan.

TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Hubungan Kualitas Produk dengan Keputusan Pembelian

Kualitas produk sangat memengaruhi keputusan pembelian konsumen sebab

konsumen cenderung memilih produk yang sesuai pada keperluannya. Produk

berkualitas tinggi meningkatkan kemungkinan konsumen guna melaksanakan

pembelian, sementara produk berkualitas rendah dapat mengurangi minat konsumen

dalam melakukan pembelian (Dwiputra et al., 2022).

H1: Kualitas Produk memiliki pengaruh kepada keputusan pembelian melalui aplikasi

pesan makanan Go-Food di Kota Surabaya.

Hubungan Kualitas Pelayanan dengan Keputusan Pembelian

Apabila pelayanan yang diberikan sesuai dengan harapan pelanggan, maka

layanan tersebut dianggap memuaskan. Jika pelayanan yang diberikan tidak memadai

dari yang diharapkan, maka layanan tersebut dianggap sangat baik atau ideal. Juga

sebaliknya (Jong, 2021). Layanan yang baik juga dapat membangun loyalitas jangka

panjang dengan pelanggan dan perusahaan.

H2: Kualitas pelayanan berpengaruh terhadap keputusan pembelian melalui aplikasi

pesan makanan Go-Food di Kota Surabaya.

Hubungan Kemudahan Penggunaan dengan Keputusan Pembelian

Kemudahan penggunaan merupakan salah satu aspek penting yang

dipertimbangkan oleh pembeli dalam berbelanja secara online. Menurut (Kusumawati et

al., 2020) perceived ease of use mengacu pada sejauh mana teknologi komputer yang

mudah dimanfaatkan. Faktor ini berkaitan erat dengan bagaimana proses transaksi

online dapat dilakukan dengan lancar. Bagi calon pembeli yang baru pertama kali
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melaksanakan transaksi online, sering kali muncul kendala, terutama terkait dengan

keamanan serta ketidaktahuan mengenai prosedur pembelian. Hal ini dapat

menyebabkan mereka enggan melanjutkan transaksi. Namun, disamping itu, terdapat

juga calon pembeli yang tertarik untuk mencoba karena mereka telah" memperoleh

informasi mengenai cara berbelanja secara online. Dalam proses pembelian produk

secara daring, sistem yang mudah digunakan memiliki peran penting dalam

memengaruhi keputusan konsumen. Platform yang dirancang dengan antarmuka yang

ramah pengguna (user-friendly) tidak hanya meningkatkan minat pembeli tetapi juga

menciptakan pengalaman positif. Dengan demikian, pengalaman yang baik ini

diinginkan dapat mendorong konsumen untuk melakukan pembelian ulang di masa

mendatang.

H3: Kemudahan penggunaan berpengaruh terhadap keputusan pembelian melalui

aplikasi pesan makanan Go-Food di Kota Surabaya.

METODE PENELITIAN

Metode deskriptif korelasi dimanfaatkan guna menetapkan seberapa baik

hubungan antara tiga variabel independen dengan variabel dependen. Pendekatan

kuantitatif dipilih sebab memungkinkan peneliti untuk mengukur hubungan antar

variabel secara objektif dengan menggunakan data angka dan menganalisis seberapa

baik hubungannya.

Pengguna aplikasi Go-Food yang telah melakukan transaksi setidaknya tiga kali

adalah subjek penelitian ini. Teknik purposive sampling, yang memilih responden

berdasarkan tujuan penelitian, digunakan untuk mengambil sampel. Kriteria tersebut

meliputi usia responden antara 18 hingga 41 tahun, berdomisili di Surabaya, memiliki

aplikasi Go-Jek yang aktif, serta sudah pernah menggunakan fitur Go-Food setidaknya

tiga kali. Berdasarkan pertimbangan efisiensi dan efektivitas pengumpulan data, jumlah

responden yang ditetapkan sebanyak 130 orang.

Untuk mengumpulkan data, digunakan instrumen berupa kuesioner dengan skala

Likert 4 poin, yaitu: Sangat Setuju (4), Setuju (3), Tidak Setuju (2), dan Sangat Tidak

Setuju (1). Skala ini digunakan untuk mendorong responden memberikan pendapat yang

tegas dan menghindari jawaban netral.

Untuk mengukur kualitas produk, indikator yang digunakan meliputi kinerja,

kesesuaian dengan spesifikasi, serta persepsi terhadap kualitas. Kualitas layanan dinilai
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dari lima aspek: keandalan, daya tanggap, jaminan, empati, dan bukti fisik. Sedangkan

kemudahan penggunaan diukur berdasarkan kemudahan dalam berinteraksi, melakukan

transaksi, memperoleh produk, mempelajari aplikasi, dan bernavigasi di dalamnya.

Terakhir, keputusan pembelian dianalisis berdasarkan pilihan produk, pilihan merek,

dan jumlah pembelian yang dilakukan oleh konsumen.

Data yang diperoleh melalui kuesioner dianalisis dengan pendekatan PLS-SEM

memanfaatkan perangkat lunak SmartPLS 4.0. PLS-SEM dipilih karena mampu

mengakomodasi analisis terhadap model penelitian yang kompleks dengan jumlah

indikator yang relatif banyak serta tidak menuntut distribusi data yang normal secara

ketat. Proses analisis meliputi pengujian model pengukuran (outer model) guna

menguji validitas dan reliabilitas indikator, serta pengujian model struktural (inner

model) guna menguji pengaruh antar variabel. Pengujian hipotesis dilaksanakan dengan

mengamati nilai t-statistik dan nilai signifikansi (p-value) yang diperoleh melalui

prosedur bootstrapping.

HASIL PENELITIAN DAN DISKUSI

Hasil Penelitian

Penelitian ini melibatkan 130 responden yang telah memenuhi kriteria sebagai

pengguna aktif aplikasi Go-Food di Kota Surabaya (Tabel 1). Berdasarkan karakteristik

demografis, mayoritas responden berjenis kelamin perempuan (68%), sedangkan

sisanya laki-laki (32%). Dilihat dari usia, sebagian besar responden berada dalam

rentang usia 21–41 tahun, yang merepresentasikan generasi muda dan produktif yang

aktif dalam penggunaan aplikasi digital. Seluruh responden telah menggunakan aplikasi

Go-Food setidaknya tiga kali, dengan frekuensi penggunaan yang bervariasi antara satu

hingga tiga kali dalam seminggu, menunjukkan bahwa Go-Food merupakan bagian dari

aktivitas konsumsi yang cukup rutin dalam kehidupan responden.

Analisis Deskriptif Variabel Penelitian

Tabel 2 menunjukkan bahwa seluruh variabel penelitian berada pada kategori

tinggi. Kualitas produk memperoleh nilai rata-rata sebesar 3,29 dari skala 4,

menunjukkan bahwa responden merasa puas terhadap mutu makanan yang mereka

terima. Kualitas pelayanan memiliki nilai rata-rata 3,26, yang menunjukkan bahwa

interaksi layanan antara aplikasi, mitra restoran, dan mitra pengemudi dinilai cukup

memuaskan oleh pengguna. Kemudahan penggunaan aplikasi juga mendapat penilaian
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positif dengan skor rata-rata 3,28, menandakan bahwa fitur-fitur dalam aplikasi Go-

Food dinilai mudah digunakan. Kemudian, keputusan pembelian mempunyai nilai rata-

rata tertinggi yaitu 3,33, yang mencerminkan bahwa responden memiliki kecenderungan

tinggi untuk terus melakukan pembelian melalui aplikasi Go-Food.

Dilakukan pemeriksaan terhadap model pengukuran, juga dikenal sebagai outer

model, yang berfokus pada validitas konvergen dan reliabilitas konstruk untuk

mengevaluasi seberapa baik indikator mampu menunjukkan konstruknya. Tabel 3

memperlihatkan nilai AVE untuk semua variabel di atas batas minimum 0,50. Nilai

AVE untuk variabel kualitas produk adalah 0,577, variabel kualitas pelayanan adalah

0,654, variabel kemudahan penggunaan adalah 0,680, dan variabel keputusan pembelian

adalah 0,726. Menurut nilai-nilai ini, setiap konstruk dapat menjelaskan > 50% variasi

indikatornya. Oleh karena itu, validitas konvergen telah dipenuhi oleh konstruksi secara

keseluruhan.

Reliabilitas konstruk dievaluasi melalui dua ukuran, yaitu Cronbach’s Alpha dan

Composite Reliability. Semua konstruk mempunyai nilai Cronbach’s Alpha > 0,70,

dengan rentang dari 0,896 (kualitas produk) hingga 0,941 (kemudahan penggunaan).

Demikian pula, nilai Composite Reliability berkisar antara 0,916 hingga 0,950. Nilai-

nilai tersebut mengindikasikan bahwa seluruh konstruk memiliki konsistensi internal

yang sangat baik dan memenuhi syarat reliabilitas.

Hasil pengujian model struktural (inner model) pada aplikasi Smart-PLS 4.0

memperlihatkan nilai R² untuk variabel keputusan pembelian yakni senilai 0,733. Nilai

ini menunjukkan bahwa sebesar 73,3% variasi dalam keputusan pembelian dapat

dijabarkan oleh tiga variabel bebas, yaitu kualitas produk, kualitas pelayanan, dan

kemudahan penggunaan. Nilai R² yang mendekati 1 dikategorikan sebagai tinggi,

sehingga hasil ini mengindikasikan bahwa model struktural dalam penelitian ini

memiliki kemampuan prediktif yang kuat terhadap variabel keputusan pembelian. (Hair

et al., 2020).

Pada Tabel 5 hasil uji F2 untuk variabel kualitas produk (X1) senilai 0,158

tergolong memiliki pengaruh sedang, kualitas pelayanan (X2) dengan nilai 0,154

tergolong sedang, Kemudahan penggunaan (X3) dengan nilai 0,197 tergolong sedang

terhadap keputusan pembelian (Y).
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Hasil Uji Hipotesis

Kualitas produk mempunyai pengaruh signifikan kepada keputusan pembelian,

ditunjukkan oleh nilai T-statistics senilai 2,872 dan p-value sebesar 0,004. Begitu pula

dengan kualitas pelayanan, yang juga terbukti berpengaruh signifikan dengan nilai T-

statistics 3,259 dan p-value 0,001. Selain itu, kemudahan penggunaan menunjukkan

pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian dengan nilai T-statistics 3,073

dan p-value 0,002. Karena ketiga variabel tersebut memiliki nilai T-statistics > 1,96 dan

p-value < 0,05, semuanya secara signifikan memengaruhi keputusan pembelian.

Diskusi

Pengaruh Kualitas Produk terhadap Keputusan Pembelian

Ketika produk yang diterima oleh konsumen sesuai dengan spesifikasi yang

dijanjikan dan memenuhi harapan dan kebutuhan mereka, konsumen akan merasa puas

dengan pengalaman pembelian mereka. Kualitas produk memiliki pengaruh yang

signifikan positif kepada keputusan konsumen untuk membeli barang atau jasa.

Kualitas produk sebagai variabel X pada penelitian ini mendapat nilai T-

Statistics senilai 2,872 dan p-values senilai 0,004, maka kualitas produk berpengaruh

pada keputusan pembelian yang telah diambil oleh konsumen pada aplikasi Go-Food.

(Illahi et al., 2025) mendapatkan hasil bahwasannya kualitas produk yang ditawarkan

cukup baik dan menggunakan bahan-bahan yang segar sehingga memungkinkan

konsumen untuk melakukan suatu pembelian.

Pengaruh Kualitas Pelayanan terhadap Keputusan Pembelian

Selaras pada teori perilaku konsumen yang menyatakan bahwasannya pelayanan

yang baik dapat membentuk persepsi positif dalam diri konsumen dan mempengaruhi

keputusan mereka dalam melakukan transaksi. Pelayanan yang diberikan oleh

pengemudi maupun pihak restoran, apabila dilakukan dengan ramah, sopan, dan sesuai

dengan ekspektasi konsumen, akan menciptakan pengalaman yang menyenangkan dan

memuaskan bagi konsumen.

Konsumen yang merasa diperlakukan dengan baik dan mendapatkan perhatian

sesuai dengan kebutuhannya akan cenderung menilai bahwa mereka telah menerima

pelayanan yang optimal. Dengan demikian, kualitas pelayanan sangat penting untuk

mencapai kepuasan sesaat dan mempertahankan loyalitas pelanggan dan rekomendasi

jangka panjang. Karena kualitas pelayanan juga memegang peranan yang penting.
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Kualitas pelayanan sebagai variabel X pada penelitian ini mendapat nilai T-

Statistics senilai 3,259 dan p-values senilai 0,001, maka kualitas pelayanan mempunyai

pengaruh signifikan kepada keputusan pembelian konsumen pada aplikasi Go-Food.

Pada penelitian (Murad, 2025) ketika kualitas pelayanan ditingkatkan oleh pekerja, hal

itu membuat konsumen lebih cenderung membeli produk karena kualitas pelayanan

sudah sesuai dengan harapan mereka.

Pengaruh Kemudahan Penggunaan terhadap Keputusan Pembelian

Kemudahan dalam memanfaatkan aplikasi Go-Food berperan penting dalam

mendorong konsumen guna melaksanakan pembelian. Artinya, ketika suatu aplikasi

memiliki antarmuka yang sederhana dan mudah dioperasikan, konsumen cenderung

lebih tertarik untuk menggunakannya dalam memenuhi kebutuhan mereka, khususnya

dalam layanan pesan-antar makanan. Kemudahan ini mencakup kemampuan pengguna

dalam memahami dan menjalankan berbagai fitur aplikasi tanpa mengalami kendala

berarti. Faktor ini menjadi salah satu penentu utama dalam memengaruhi keputusan

konsumen di era layanan digital seperti sekarang.

Kemudahan penggunaan sebagai variabel X pada penelitian ini mendapat nilai

T-Statistics senilai 3,073 dan p-values senilai 0,002 maka kemudahan penggunaan

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen pada

aplikasi Go-Food. Menurut Febriyani (2019) Kemudahan penggunaan aplikasi mengacu

pada fenomena ketika seseorang dapat dengan mudah menggunakan suatu sistem atau

aplikasi tanpa melakukan upaya tambahan, sehingga bisa mendapatkan apa yang

diinginkan.

KESIMPULAN

Penelitian ini dilaksanakan guna memahami seberapa besar pengaruh kualitas

makanan, mutu pelayanan, serta kemudahan penggunaan aplikasi terhadap keputusan

konsumen dalam menggunakan layanan Go-Food di Surabaya. Dari hasil pengumpulan

data terhadap 130 responden, diperoleh temuan bahwa ketiga aspek tersebut kualitas

produk, pelayanan, dan kemudahan penggunaan memiliki dampak positif signifikan

kepada keputusan pembelian. Temuan ini mengindikasikan bahwa dalam layanan

pemesanan makanan secara digital, pandangan konsumen terhadap rasa dan kualitas

makanan, pengalaman berinteraksi dengan layanan, serta kemudahan dalam mengakses

aplikasi sangat memengaruhi keputusan mereka untuk membeli. Oleh karena itu,
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penelitian ini memperlihatkan bahwasannya ketiga faktor tersebut berperan besar dalam

mendorong perilaku pembelian melalui aplikasi Go-Food.

Hasil penelitian ini memiliki implikasi manajerial yang penting bagi pengelola

aplikasi Go-Food dan mitra restoran. Pertama, dari sisi kualitas produk, mitra penyedia

makanan perlu menjaga konsistensi rasa, kebersihan, dan kesesuaian tampilan produk

seperti yang ditampilkan di aplikasi untuk mempertahankan kepercayaan konsumen.

Kedua, dari aspek pelayanan, peningkatan kecepatan respons, akurasi pengiriman, serta

kesopanan mitra pengemudi merupakan poin-poin yang perlu terus dipantau dan

ditingkatkan. Ketiga, dari sisi kemudahan penggunaan, pihak Go-Food dapat terus

menyempurnakan desain antarmuka aplikasi, memperbanyak metode pembayaran yang

fleksibel, serta memastikan navigasi aplikasi dapat diakses dengan lancar oleh semua

kalangan pengguna, termasuk yang kurang terbiasa dengan teknologi. Dengan

memperhatikan ketiga aspek tersebut secara simultan, manajemen Go-Food dapat

menghasilkan pengalaman pengguna yang lebih baik dan meningkatkan loyalitas

konsumen secara berkelanjutan.

Penelitian di masa mendatang sebaiknya mencakup wilayah yang lebih luas,

tidak terbatas pada Kota Surabaya, agar hasil yang diperoleh dapat mewakili kondisi

secara lebih umum. Selain itu, penelitian berikutnya juga memasukkan variabel lain

yang berpotensi memengaruhi keputusan pembelian, seperti promosi, harga,

kepercayaan pengguna, atau loyalitas pelanggan. Penggunaan metode campuran (mixed

methods) juga dapat dipertimbangkan agar diperoleh pemahaman yang lebih mendalam

mengenai perilaku konsumen dalam menggunakan layanan pesan-antar makanan digital.

Dengan pendekatan yang lebih luas dan komprehensif, penelitian selanjutnya diinginkan

bisa memberikan kontribusi yang lebih kuat terhadap pengembangan strategi pemasaran

digital di industri layanan berbasis aplikasi.
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Tabel 1. Karakteristik Responden
Karakteristik Kategori Jumlah Persentase (%)

Jenis Kelamin Laki-laki 42 32,3%
Perempuan 88 67,7%

Usia

18 – 20 Tahun 14 11%
21 – 25 Tahun 46 35%
26 – 30 Tahun 11 8%
31 – 35 Tahun 19 15%
36 – 41 Tahun 40 31%

Domisili Dalam Surabaya 116 89%
Luar Surabaya 14 11%

Kepemilikan Aplikasi
Go-Food

Memiliki Aplikasi Go-Food 130 100%
Tidak Memiliki Aplikasi Go-Food 0 0%

Penggunaan Aplikasi
Go-Food

Sudah Menggunakan 130 100%
Belum Menggunakan 0 0%

Tabel 2. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian
Karakteristik Kategori Jumlah

Kualitas Produk
Kualitas Pelayanan

5 3,29
5 3,26

Kemudahan Penggunaan 5 3,28
Keputusan Pembelian 4 3,33

Tabel 3. Hasil Nilai AVE
Variabel Averange Variance Extracted (AVE)

Kualitas Produk (X1)
Kualitas Pelayanan (X2)

0,577
0,654

Kemudahan Penggunaan (X3) 0,680
Keputusan Pembelian (Y) 0,726

Tabel 4. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas
Variabel Cronbach’s Alpha Composite Reliability (rho_c)

Kualitas Produk (X1)
Kualitas Pelayanan (X2)

0.896 0.916
0.912 0.930

Kemudahan Penggunaan (X3) 0.941 0.950
Keputusan Pembelian (Y) 0.906 0.930

Grafik 2. Hasil PLS Inner Model (Bootstrapping)
Sumber: Data Diolah dari SmartPLS 4.0 (2025)
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Tabel 5. Hasil Uji F2
Variabel Keputusan Pembelian (Y)

Kualitas Produk (X1)
Kualitas Pelayanan (X2)

0,158
0,154

Kemudahan Penggunaan (X3) 0,197

Tabel 6. Hasil Pengujian Hipotesis

Hipotesis Original
Sample (O)

Standard
Deviation
(STDEV)

T-Statistics
(|O/STDEV|) P-values Keterangan

(H1) Kualitas Produk → Keputusan
Pembelian 0,301 0,105 2,872 0,004 Diterima

(H2) Kualitas Pelayanan → Keputusan
Pembelian 0,318 0,098 3,259 0,001 Diterima

(H3) Kemudahan Penggunaan →
Keputusan Pembelian 0,344 0,112 3,073 0,002 Diterima


